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Abstrak
 

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu hasil perikanan yang memiliki nilai ekonomis cukup

tinggi. Estuari Cilamaya menjadi salah satu wilayah dengan potensi rajungan yang cukup tinggi di Jawa

Barat. Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kehidupan rajungan adalah salinitas. Rajungan

(Portunus pelagicus) dapat hidup pada perairan dengan tingkat salinitas yang bervariasi yaitu 20-30 ppt atau

masuk kedalam zona air payau. Dengan mengetahui zonasi perairan di estuari, maka wilayah tangkapan

rajungan yang optimal di Estuari Cilamaya dapat digambarkan. Zonasi perairan didapatkan dengan

melakukan klasifikasi sebaran salinitas menggunakan Venice System Classification (1958). Untuk nilai

sebaran salinitas diperoleh dari citra Sentinel-2A tahun 2018 menggunakan algoritma penduga sebaran

salinitas permukaan yaitu Algoritma Cilamaya. Wilayah Tangkapan rajungan dikaji berdasarka musim hujan

dan musim kering. Wilayah tangkapan rajungan pada bulan kering semakin mendekati darat jika

dibandingkan dengan wilayah tangkapan rajungan pada bulan basah.

<hr><i>Blue swimming crab (Portunus pelagicus) is one of the fishery products that has a high economic

value. Cilamaya Estuary is one of the region with a high potential for this habitats in West Java. One of

important factor that affect the existence of this habitats is salinity. The blue swimming crab (Portunus

pelagicus) can live at varied levels of salinity, in 20-30 ppt or into the brackish water zone. By knowing the

zoning of the waters in the estuary, the optimum catching area of this habitats in the Cilamaya Estuary can

be described. Aquatic zoning is obtained by classifying the sea surface salinity distribution using the Venice

System Classificatio (1958). For the sea surface salinity distribution obtained form Sentinel-2A imagery in

2018 using salinity estimation algorithm, namely Cilamaya Algorithm. The catching area of blue swimming

crab study based on wet seasons and dry seasons.  The catch area of blue swimming crab in the dry seasons

is closer to the land compared in the wet seasons.</i>
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